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MEMPELAJARI SWAT PERRIEAB'ELIIFAS GAS PADA FULM PLASTIK 
IJN'F&TK PENGEMASAN PRODUK PANGAN SEGAR 

(STUDY ON THE GAS PERMEABILITY CWARACTERISTICS 
OF PLASTIC FILM FOR PACKAGING OF SH PRODUCE) 

Currel?t attempts of understanding and nzodeling of the cfvnanzic process in a filn~ plastic 
packaging nre hantpered by a lack of data in sonre cases. il.foO~t data on .filin pernieability have been 
generated at a single temperature. Current informarion suggests that temperature has an effect on gns 
pernteability of plastic )film. Furthernzore, perntenbilitv of plastic Jil171 to tliferelzt gases changes &J 
qfSerent amouizts in response to tentperature changes. The m~nilabilin; o f  gas permeabilitv data qf 
plastic film at several temperatures will help the researcher to design t/7e storage of .fie& produce. 
Likewise, it will help to make any mathenratical model more accurate. 

A steady state concentration increase method ~rjas t?eveloped for the measurenzenF of pernrenbilih, 
of plastic fifilnz to ovgen, carbon dioxide, and nitrogen simuitnneorr.s(v. T17e apparatus con.rist.~ of a 
pernzeability cell with three chatnbers separated by the rest j5ln1, gas qiinders, pressure regulators, 
toggle valves, needle valves, solenoid valves, inassflo~t~ meter, relqv ERB-24, PIO-12 itztet-face cart/, 
IRiM PC, and gas chror?rntograph with TCD detector. 

A plasficjlm of JSR RB-820 with 20 ,unz thickne.ss made by Japan 'Svnthetic Rubber Co., was 
tested using this instrument. The perineabilities of plastic film to carbon dioxide, oxygen, and 
nitrogen were measured at 5, 15, 25, and 35 "C. The results show that the temperature has a 
sign!ficarzt eflect on perineabilities of all gases tested. The tentperature effect on gas permeahilitv can 
be expressed by an Arrhenius equation as follolvs : 
Oxygei? pernzeabili9 P = 1.76 Exp (-4090/T) R = 0.995 
Carbo~zdioxide permeability P = 1.17 lo9 Exp (-4038/T) R = 0.992 
Nitrogen pernzeability P = 8.75 1 0 % ~ ~  (-267017) R = 0.94 1 

PENDANULUAN 

Dalan~ mernpelajari perancangan dm penlodelan sistem peilgemasan produk segar dalarn 

kernasan film plastik, selain mengetahui karakteristik respirasi pada tingkat komposisi gas yang 

optimum, diperlukan pengetahuan mengenai pemeabifitas gas dari film plastik pengemas. Data 

pemeabilitas gas dari film plastik sering tersedia hanya pada satu suhu tertentu sqja. 

Sedangkm beberapa penelitian menunjukkan bahwa suhu sangat berpengaruh terhadap nilai 

pemeabilitas gas. Lebih lanjut bahwa nilai penneabilitas terhadap gas-gas yang berbeda 

merniliki respon yang berbeda pula terhadap perubahan suhu. Oleh karena itu 
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data pemeabilitas gas dari film plastik pada berbagai suhu sangat diperlukan dalam 

mempelajari pen9mpanan produk segar. lnfomasi ini sangat penting untuk membuat model 

lebih teliti. Penulisan makalah ini bertujum untuk mernpelajari pengukuran pemeabilitas gas 

pada film plastik untuk pengemasan produk segar. 

Beberapa metode yang telah dikembangkan untuk pengukuran pemeabilitas gas dapat 

dibedakan berdasarkan prinsip kerjanya menjadi : metode tekanan meningkat, volume 

mingkat  dan konsentrasi meningkat. Prinsip tekanan meningkat dan volume meningkat 

mempakan metode standar dari ASTM D 1434 (Brom., 1992). Sedangkan prinsip konse~ltrasi 

meningkat konlsi mantap (steady state) merupakan standar ASTM D 3985 (Brom. 1992). 

Metode ini semula hanya diterapkan untuk gas oksigen karena terbatasnya teknik pendeteksim 

gas. Peralatan yang digunakan dalam metode ini terdiri dari sel pern~eabilitas dengan dua 

ruangan Fang dipisahkan oIeh sarnpel filnlgfastik yang &an diuji. Salah satu ruangan dialiri 

dengan gas oksigen murni, sedangkan ruangan lainnya dialiri dengan campuran gas 98 ?/o 

~litrogen dan 2 % hidrogen. Konsentrasi gas oksigen yang terpernleasi kedalaln aliran gas 

nitrogen diukur rnenggunakan sensor oksigen setelah kondisi mantap (steady) tercapai. 

Pengujian dengan mengutlakan rnetode tekanan meningkat? volume meningkat dan 

konsentrasi menillgkat kodisi tak mantap (unsteady) telah dilaporkatl ole11 Taylor et a. (1960). 

Metode tersebut direkonlendasikan untuk pengu-iim pemeabilitas gas pada film plastik alam. 

Pada mulanya dalam metode konsentrasi mellingkat kondisi tak znantap, pengukuran konsentrasi 

gas diIakukan dengan menggunakan peralatan Orsat. ~ a r e l  et al. (1963) metnperkenalkan 

penggunaan krmatografi gas untuk pengukurm konseiltrasi gas sehingga metode ini dapat 

dikembangkan untuk menentukan pemeabilitas gas-gas lain ternlasuk uap organik serta 

~nemungkinkan dilakukan penguIangm sampling. 

Gilbert and Pegaz (1969) memperkenalka~l sel untuk pengujian pernleabilitas dengan tiga 

ruangan yang menggunakm dua lembar sampel film plastik yang sama. Mamlapperuma and 

Singh (1 990) telah mengembangkan alat seperti yang digunaka~l Gilbert and Pegaz ( 1  969) 

untuk pellgukura~ pemeabilitas gas metode konsentrasi ~aeningkat koildisi nlantap (steady 

state). Prinsip dari nletode ini ialah apabila dua ruaslgan dipisahka~l oleh film plastik yang 

masing-masing ruangan dialiri dengan gas mrni  yang berbeda untuk jailgka ~vaktu yang cukup 

lama sampai terkapai kondisi mantap (steady state), rnaka tiap ruangan tersebut aka11 berisi 

rembesan dari gas yang lain. Besarnya fraksi renlbesan gas ini tergantung pada laju rembesan 

5 18 Permehil~to~c. Filtn Plostik Yel7genias 
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dari komponen gas d m  laju a l i rmya.  Prinsip ini dapat diirnplementasikan untuk menentukm 

pemeabilitas filrn plastik terhadap gas C 0 2 ,  O2 dan N2 secara sirnultan. 

BANAN DAN METODE 

B&an dm AIat 

Bahm yang digunakm adalah sampel filrn plastik Jenis JSR RB-820. gas-gas mumi 

oksigen, karbondioksida dan nitrogen serta "vacum grease". Sedangkan peralatan yang 

digunakan adalah regulator tekanan gas, klep buka tutup (toggle valve). klep ulir (needle valve), 

klep penahan tekanan balik (back pressure valve). barostat. mass flow meter dan sel 

pemeabilitas dengan tiga mangan. Nekarrisme gengambilan smpel  gas dilakukan dengan 

menggunakan klep solenoid yang dikendalikan dengan komputer IBM-PC dengan interface P10- 

12 dan relai EM-24. Analisis gas dilakukan menggunakm kromatografi gas dari Hcwlctt 

Packard HP 5890 dengan detector TGD (thermal conductivity detector). 

Metode 

Pengukuran pemeabilitas film plastik terhadap gas C02, 0 2  d m  N2 secara simultan 

dilakukan dengan menerapkan metode konsentrasi meningkat kondisi maltap (steady state 

concentration increase method) menggunakan sel pemeabilitas dengan tiga mangall scperti 

yang teiah dikemba~gkan oleh Mamapperuma and Singh (1990). Skema pengukuran 

pernleabititas gas diperllhatkan pada Gainbar I .  

Untuk menghitung nilai pemeabilitas digunakan persamam kesetimbangan massa pada tiap 

gas yang terpemeasi dalam setiap aliran gas (Mam~appemma and Singh. 1990). Notasi 

subskrip ganda digullakan untuk menyatakan konsentrasi gas dalanl setiap aliran gas seperti 
I 

a - 
diilustrasikan dalam Gambar 2. Subskrip pertanla nlenyatakatl gas terpemasi,  sedangkan 

subskrip kedua menyaaan gas pembawanya. Kesetimbmgan nlassa untuk oksigcn 

terpemeasi dalam aliran nitrogen dapat ditulis seperti pada persanlaan (1). Teyjadi 

ketlungkinan untuk mendapatkan rembesan oksigen dalanl aliran karbondioksida karena adanya 

permeasi sekunder. Hal ini dinyatakan dalam bagian kedua dari mas kanan pada persanlaan 

tersebut. Jika persamm ini disusun kembali maka diperoleh persamaan (2) yang menyatakan 

nilai pemeabilitas film plastik terhadap gas oksigen. 
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bar 1. Skema pengukurm pemabilitas gas 

Komposisi Gas 
0 2  fir CQz 

+ x11 x31 x21 

x13 x33 x23 

K&n dioksida x12 x32 x22 

Gambar 2. Notasi subskrip ganda untuk perhitungan niiai gen~~eabilitas gas 

I'ermehr 11 fo,v Filtn Plostrk I)eriget?tn,v 
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Kesetimbmgan massa untuk karbondioksida terpemeasi &lam alirm nitrogen adalah 

seperti dinyatakan d a l m  persmaan (3). Dengan menyusun kembali persmaan tersebut maka 

diperoleh persanmaan (4) yang menyatakm nilai pemeabllihs film plastik terhadap gas 

karbondioksida. 

Pemeabilitas gas nitrogen dapat diperoleh dengan nmenggunakm persaman kesetimbat~gan 

rnassa untuk nitrogen dalam altran oksigen maupm dalan~ aliran karbondioksida. Persarnaan 

(5) dan (6) menyatakan pemeabilitas film plastik terhadap gas nitrogen yang mentpakan 

penyusunall kembali dari persamaan keseti~llbangan massa nitrogen dalam aliran oksige~m dan 

karbondioksida. Kedua persamaan tersebut biasanya menghasilkan nilai yang berbeda untuk 

jenis plastik yang sama. 

Q2 b X31 
p ' =  - 

3 (6) 
A (X33 - X32) 

Pengamh suhu terhadap nilai pemeabilitas gas dapat dinyataka~l dalanj betmtuk persamaan 

Arrhenius seperti pada persarnaan (7). Dengan mengetahui model persanlaan Arrhenius paka 

dapat diduga nilai pemeabijihs pada suhu tertentu. 

Per~nehilitas filnr Plnstik I'ei?ge?nns 
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Persiapan s m p e l  

Dua lembar contoh fih plat& yang akan &uji disiapkan d a l m  bentuk lingkam 

berdimeter 90 rnrn dan diternpatkan berseberangan membagi tiga ruangan &lam sel 

pemeabilitas. Untuk men&n&~ kebwran, bagian-bean dari sel diolesi dngan 'tracum 

grease" kemudim sel dijeplt rapat. Gas-gas mumi C02, O2 dan N2 dialirkan kedalam tiga 

ruangan dari sel pmeabilitas dengan lajrr aliran sekitar 120 cc/jm. Laju aliran gas diukur 

menggunakan '"mass flow meter" atau dengan gelembung busa sabun. Setelah kondisi 'Bteady 

state" tercapai. gas yang keluar dari masing-masing ruangan pada sel perrneabilitas dianalisis 

nlenggunakan gas khornatwrafi. Kondisi "steady state" &an tercapai pada 10 kali "hydraulic 

residence time" (volume sel per Iaju aliran gas) (Mannapperuma and Singh, 1990). Altematif 

lain untuk mengetahui kondisi steady state ialah dengan menganalisis aIiran gas pada interval 

yang terahrr. 

Analisis Gas 

Analisis gas dilakukan dengan rnenggunakan kmrnatografi gas HP 5890. Untuk 

pengukurm pemabilitas gas C02, 0, dan N2 secara simultan maka diperlukan jenis kolon~ 

yang sekaligus dapat nlendeteksi ketiga gas tersebut. Dalam pe~~elitian ini digunakan dua Jenis 

-"packed column" ukuran panJang 6 It d m  diameter 1/8 in masing-masing berisi nlolecuiar sieve 

5.4 dan porapak Q .  Karena molecular sieve menyerap G 0 2  secara pennanen. nlaka diperlukan 

klep "ten port" model "sequence reverse" agar ketiga gas dapat terdeteksi. Susunal~ kolorn- 

kolom tersebut dalanl klep "ten port" dipertihatkan dalam Eampiran 1. 

Proses sanlpling gas dilakukan secara otomatis dengan menghubungkan outlet gas dari sel 

pernleabilitas pada klep-klep solenoid dan selanjutnya dihubungkan pada klep "gas sampler" 

yang terdapat pada kromatografi gas. Pengendalian klep soler~oid untuk pengambilan sarnpel 

gas dilakukan dengan menggunakan kornputer IBM PC dengan intelface PIO-12 dan reIai ERB- 

24. Program untuk perintah pengendalim ditulis dalam bahasa Basic. 

Kondisi operasi 66 adalah suhu detektor (TCD) 150 "C, suhu iqjektor 70 "C dan suhli 

kolon~ 50 "C. Gas pembawa adalah hehum dengan laju aliran 40 ml/n~enit. Kromatogram hasil 

analisis gas C02. O2 d m  N2 diperlihatkan pada Larnpiran 2. Untuk keperluan pengukuran 

pem~eabilitas gas, 66 dikalibrasi dengan gas standar yang terdiri dari campuran 1 % CO-, + 1 

O/o 0 2  + 1 % N2 + 1 % c2H6 + He banlance. Analisis gas memerluka~~ waktu 10 menit dan 

kemudian dilakukan pembilasan koiom selarna 20 menit. Pada setiap perfakuan suhu, analisis 



gas dilakukan sebanyak tiga kali ulangrn dimulai setelah kondisi kesetimbmgan tercapai, yaitu 

sekitar 8 Jam setelah pengalirm gas. 

IPASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran sifat pemeabilim gas metode konsentrasi meningkat kondisi rnantap telah 

dilakukan menggunakan film plastik jenis JSR RB-820. Jenis plastik ini mempakan suatu 

"syndiotactic" 1,2 polybuMene yang dikembangkan oleh perushaan Japan Synthetic Rubber 

Co., Ltd. Plastik jenis ini mernpmyai sifat-sifat perpadurn antara plastik dm karet serta ti$& 

m a n d u n g  bahan aditif ymg membahayakm keamanan pangan. Beberapa sifat film ylastik 

jenis JSR RB-820 dan film plastik jenis lainnya dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Beberapa sifat film plastik jenis JSR RB-820 dan film plastik jellis lainnya (Japan 

Synthetic Rubber Co.,Ltd) 

Kekuatan tarik 

Kekuatan sobek 

Pemeabilitas gas : 
- Karbondioksida 

Da lm pengukuran pemeabilitas gas pada film JSR RB820 tercatat laju aliran gas oksigen, 

karbondioksida, dan nitrogen berturut-tumt 236.2 cc(iam. 261.6 cc(ja~n, dan 231.3 cc(jam. 

Data hasil pengukuran konsentrasi gas pada masing-masing aliran gas dari sel pemeabilitas 

diperlihatkan pada Tabel 2. 

Diameter efektif ruang sel pemeabilitas adalah 0.075 m sehingga luas pennukaan film 

plastik dimana te jadi proses perembesan gas adafah 0.00442 m! Dengan menggunakan 

persamaan (2), (4) dan (5) bertumt-turut dapat ditentukan nilai permeabilitas film plastik 

Permebilr far FTltn Plnstik I'er?genrm 
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terhadap gas oksigen (PI), karbondioksida (Pz) dan nitrogen (P3). seperti disajikan pada 

Tabel 2. Konsentrasi gas pada setiap aliran gas dari sel pemleabilitas dengan analisis 
menggunakan GC MP 5890 

. . .. . . ... . . . . . . . . .. Pada aliran Nitrogen . . .. . . . . . . . . .. . . 

3 5 0.01203 0.0828 1 0.905 16 

Tabel 3. PemeabiIitas gas pada film plastik jenis 3SR RB820 pada berbagai sul~u 



Sri Dewi Indrasari, et a1 

Tabel 1. Konsumsi rata-rata ubijalar, ubikayu dan kentang per (kg) kapita perbuIan pada 
tahun 1987, 1990 d m  1993 

Kentang 1 0,2541 0,1921 0,212) 5,581 Q7124( 0,1241 0,1121 5,1281 0,1521 
Sumber : BPS, 1987,1995, 1993 

Konsumsi ubijalar sebagai bahan pangan, sekitar 90% dil&uka~~ dengan cara disantap 

dari pemasakan ubi segar terntanla melalui proses perebusan dan penggorengan. Diversifikasi 

produk otahan ubijalar secara terbatas yaitu dilakukan dengan perubaha~~ benbk dan atau 

penambahan bumbu seperti dibuat kolak, timus dan obi. Produk-produk ini hanya mempunyai 

daya simpan satu hari dan dijajakan dalam bentuk siap santap. Sedangkan produk olahall 

ubijalar yang mempunyai daya simpan lebih lama yaitu grztbi atau kremes. krrpik, produk kue 

dan roti, saos dan selai. Produk-produk tersebut saat ini sudah rnulai bersifat komersial dan 

diproduksi pada skala mrnah tangga. 

TEKNOLOGI PENGOLANAN GRUBI 

Secara umum pengolatlan grzlbi terbagi atas dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap 

penggorengan. Tahap persiapan meliputi pencucian. pengupasan. penyamtan dan 

pembuatan larutan gula. Untuk pembuatan grztbi ini biasanya dari jenis ubi-jalar tententu yang 

umumnya berkadar air tinggi dengan daging umbi benvarna kuning oranye. Penyamtan &pat 

dilakukan dengan menggunakan alat yang disebut "sugu" atau dapat diiris tiprs-tipis 

mernanjmg. Larutan gula terdiri atas campuran gula merah. gufa pasir dan air. Gula nlerah 

digunakan untuk memberikan rasa dan aroma yang khas pada produk grzlbi. Tahap kedua 

adalah penggorengan, penambahan larutan gula. pencetakan dan pengemasan. Diagranli alir 

pengolahan grrrbi dapat dilihat pada gambar 1. 

Lamtan gula dibuat dari catnpuran 800 gr p l a  merah. 800 gr gula pasir d m  2 liter air 

sehingga diperoleh 2,5 liter larutan gula. Untuk setiap 4 kg sawut uboalar diperlukan 1 liter 

larutan gula. Minyak yang digunakan untuk menggoreng hendaknya yang berkualitas baik 

agar produk gndhi yang dihasilkan dapat a a n  lebih lama. 
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UBI JALAW 

pencucian 
0 pengupasan 

penyawtan 
penggorengan 
penambahan larutan gula 

0 penggorengan hingga rnabng 
0 penirisan dan lmgsung dicetak (dalam 

kondisi panas) 
0 pengemman 

GRUB1 

bar 1. D i q r m  alir pengolaha Grztbi 

S a w t  ubijalar digoreng setelah minyak dalam wajan men~apai suhu sekitar 125°C. 

Jurnlah sawut yang digoreng hendaknya disesuaikan dengan besamya waJan, minyak goreng 

yang digunakan serta jurnlah tenaga yang akan mencetak grrtbi. Hal ini perlu 

dipertirnbangkan karena gmbi  langsung dicetak dalam keadaan panas yaitu pada suhu antara 

113-105°C. Sehingga dalam proses produksi diperlukan koordinasi yang baik antara 

penggoreng dan tenaga pencebk yang trmpil. 

Jenis Teknoloal Penaolatran Grubi 

Sentra indrrstri gmbi di J a m  Barat j.ang lebih dikenal dengan nama krernes berada di 

daerah Cirebon, Bandung, Cianjur dan Ciamis. Berdasarkan hasil pengamatan pada sentra- 

sentra industri gndbi di Jawa Barat, dapat dibedakan menjadi 2 jenis. 

Pertama, industri yang menggunakan bahan baku ubijalar lebih dari 2 kwintal per 

hari. Ub?galar lagsung dicuci dan disa~wt  tanpa meldui proses pengupasan. Cara 

penya\?Tum dengan menggunakan alat ~ ~ a n g  disebut "sugu". Rata-rata kapasltas penyalviutm 

addah 53,25 kdjamlorang. Rendemen hasil saw@ sekitar 95 persen. Gnthi  dicetalc lmgsung 

dalam keadaan panas dengan tangan tanpa menggunakan cetakan. Pengemasan dilakukan 

dengan cars sederhana yaitu rnenggunakan lilin untuk merekatkan. Pangsa pasar produk ini 

adalah konsumn golongan berpenghasilan menengah ke b a d  (Indrmri, dkk. 1996). Jenis 

teknologi ini banyak dijumpai di daerah sentra industri rnakanan kecil di Cirebon. 

Kedua, industfi mmah tangga yang menggunakan bahan baku ubdalar kusang dari 60 p- 

kg per hari. Ubijalar dicuci, dikupas dan kernudian disav~vt m p a  menggunakan alat "sugu", 

tetapi ubi diiris tipis-tipis rnemanjang. Kapasitas pengupman ubijalar adalah 7,2 k$jam/orang. 

Rendernen hasil s a w t  sekitar 76,5 persen. Grirbz dicetak dengan menggunakan cetakan. Ada 2 

533 Penpolohan Gruhi 
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macam bentuk cetakan yaitu bulat pipih dengan variasi diameter lebar. Cetakan menggunakan 

mangkuk kecil dan sepotong kayu untuk memadatkan. Pengemasan dilakukan dengan plastik 

yang agak tebal dengan menggunakan alat "sealer" sehingga terlihat rapih. Pangsa pasar 

produk ini adalah konsumen golongan berpenghasilan menengah keatas (Indrasari, dkk. 

1996a). Jenis teknologi ini banyak diumpai di daerah Bandung. 

PREFERENSI KONSUMEN DAN NILAI GIZI GRUH 

pari hasil diskusi kelompok terfokus (kelompok anak-anak, remaja dan dewasa) 

mengenai preferensi konsumen terhadap produk grubi, diperoleh beberapa kriteria antara 

lain warna, bentuk sawut d m  bentuk grubi, aroma, tekstur, rasa dan bentuk pengemasan yang 

disukai (Tabel 2 ). Secara kualitatif tidak terlihat perbedm kesukaan diantara ketiga 

kelornpok konsumen. 

Sebanyak 70 persen anak-anak menpkai grubi dengan wama coklat terang dan 

sisanya (30%) menyukai warna coklat. Betltuk grztbi yang disukai bulat pipih dengan 

diameter 5 cm dan tebal 1,5 cm. Sedangkan bentuk sawut ubijalar yang disukai berupa sawut 

yang pmjang, dengan alasan grztbi terlihat lebih besar dan lebih renyah. Kerenyahan produk 

grzdbi ditentukan oleh panjang s a w t ,  tebal savvut, komposisi larutan gula d m  tingkat 

kematangan sawut sebefurn ditambahkan laruta~l gula. Rasa dan aroma grubi yang disukai 

anak-an& temyata setara dengan kadar 6-10% total gula dan aroma ubGalar ymg spesifik. 

Eebih dari 60 persen rernaja rnenpkai grztbi dengan warna coklat dan sisanya 640%) 

menyukai wama coklat terang. Bentuk gmbi yang disukai bulat pipih dengan diameter 3 crn 

dan tebal I .5 cm. Sedangkan bentuk sawut ubGalar yang disukai bempa sawut yang panjang 

(50%) dan satwt yang pendek (50%). Alasan menyukai sawut yang pendek adalah gncbi akan 

terlihat lebih kompak. d m  aroma grzibi yang disukai remaja ternyata setara dengan kadar 

10% total gula dan aroma ubi yang spesifik. Sekitar 80 persen responden rernaja menyamkan 

agar grzlbi dibungkus satu per satu dengan plastik tipis sebelum dikenlas dengan plastik tebal. 

Ternyata responden dewasa mempunyai pendapat yang s m a  tentang preferensi gmbi dengan 

responden r e e j a .  
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Tabel 2. Mesukaan tiga kelompok konsumen terhadap produk Grubi 

Warna 
Bentuk : 
1. Grubi 

Aroma 
Tekstur 
Rasa 

coklat terang 

bulat pipih 
(diameter 5 c n ~ )  

panjang 

khas ubijaIar 
renyah 

50% rasa agak ~nanis 
(total guIa 6%) 
50% rasa manis 
(total gula 10%) 

plastik tipis 

I I 

Sumber : Indrasari, dkk. I996b 

coklat 

bulat ppipih kecil 
(diameter 3 cm) 

50% panjang 
50% pendek 
khas ubijalar 

renyah 
rasa manis 

(total gula 10%) 

dibullgkus per buah 
kemudian dibungkus lagi 

Dewasa 

coklat terang 

bulat pipih kecil 
(diameter 3 cm) 

50% patqang 
50% pendek 
khas ubfialar 

renyah 
rasa manis 

(total gula 10%) 

dibungkus per buah 
kenludian dibungkus lagl 

Preferelxi konsumen yailg terdir~ dari anak-anak, remaja dan dewasa tcrhadap 

produk grubi dapat rnerupakan masukail bagi produsen grubi dalanl rangka memasarkan 

produknya, apakah sasaran kotlsumen ditujukan pada kelompok anak-anak, remala atau 

dewasa Selain itu dengan memperhatikan kriteria preferensi konsurnen akan produk ,yrz4bl 

nantinya dapat digunalran sebagai dasar untuk meilgenlbangkva sbndar mutu produk grzrhr 

dl Indonesia 

Nilal gizi suatu produk makanan rnerupakan salah satu pertimbangan konsumc~i 

dalam membeli suatu produk makanan Berikut disajikan analisa proksimat dan nilai energi 

grzdbi yang dibuat dari beberapa varietas ubijalar dan grz~bi yang dijual di supermarket (Tabel 

Tabel 3. A~lalisa proksimat dan nilai energi grubi dari beberapa varietas ubijalar 

Sumber : Indrasari, dkk, 1995b. 
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Dari Tabel 3 terlihat bahwa kadar air grubi berkisar antara 5.4-8,0 persen, k d a r  serat 

antam 1,4-1,6 persen, abu mtara 1,2-2,2 persen, protein antam 0,9-2,0 persen, lemak antam 

9,1-12,3 persen, karbohidrat antara 76,7-82,2 persen, energi antam 419,5-423,6 kalori dan total 

gula antara 5.9-7,1 persen. Sebagai perbandingan dengm nilai gizi makanm kecil lain yaitu 

kerzpik singkong mengandung protein 0,9 persen, hidrat a m g  72,0 persen dan energi 478 

kalori (Depanternen Kesehatan, 1993). 

PROSBEK DAN I(ENDALA PENGEMBANGAN PRODUKSJ GRUB1 SKALA RUMAH 
TANGGA 

Dari hasil pengamatan terhadap produk Gmbi yang dljual di Jawa Barat dan DKI 

Jakarta, n~aka dapat dibedakan rnenjadi 3 keiornpok rnutu yang dillhat berdasarkan harga jual 

dan kriteria preferensi konsumen (Tabel 4). 

Tabel 4. Klasiftkasi mutu grztbi yang ada di J a m  Barat d m  DKI Jakarta 

a memang diwjukan untuk konsurnen yang berpenghailan tinggi 

karena produk tersebut dijual di pasar swalayan dan rumah rnakan mewah. Crrzfhi mutu kedua 

pasar swalayan dan di toko-toko di pusat-pusat perbelmjaan. Sedangkan gruhi m t u  ketiga 
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dlJual untuk sasarar konsurnen golongan berpenghasilan menengah ke bawah dimana produk 

tersebut dijual pada pasar-pasar pinggiran kota. 

Gmbi mutu ketiga yang banyak dlhasilkan dari sentra industri makanan kecil di 

Cirebon maslh perlu &tingkatkan kualitasnya guna mencapai pangsa pasar konsumen yarlg 

behpenghasllan rnenengah keatas, sehingga produsen dapat lebifr banyak rnenikmati nilai 

hmbah pendapatan dari pengolahan gvubi tersebut. b i l  penelitian Indrasari. dkk (1996a) 

menunjukkan bahwa perbaikan teknologi dengan cara pengupasan ubijalar, pengecilan ukura~l 

sawut, penggunaan gula d e w  hali tas yang baik, penggunm cetakan dan ajat "sealer" 

untuk pengemasan dapat rnenlngkatkan EPIC rasio produki grubi dari 1.1 nrenjadi 1,35. Dengar1 

demikian rnasih ada peluang untuk men~perbaiki kualitas grzlbi melalui standar proses yang 

baik. 

Prospek Pengembanp;an Prduksi Grztbi Skala Rum& Tang.- 

Untuk memberlkan gambaran mengenai prospek pengembangan produk gridhi diti~!jau 

dari peiuang mendapatkan nllai m ~ b a l l  keuntungan. mu& yang stabil serta kapsitas produksi 

yang mungkin bisa dicapai, berikut disarnpaikan s u a b  perhitungan sederhma dari biaya 

produksi dan pendapatan. 

Kapasitas prduksi gmbi per hari setiap rumah tangga yang terdiri dari ayah.. ibu dan 

2 an& berkisar antara 50-60 kg ubijalar segar. Pada Tabel 5 disaiikan biaya produksi dan 

pendapatan yang diperoleh dari produksi gntbz untuk setiap 50 kg ubijalar segar. 

Dari 50 kg ubialar segar &an diperoleh sekitar 100 bungkus gnlb~ dengan Pata-rata berat 

225 gr per bungkus. Satu bungkus terdiri dari 10 buah gmbr dan t e r n ~ a s d  dalarn rnutu kedua 

. Dengan harm jual di tingkat ped pengumpul sebesar Rp 800,- per bungkus. maka 

keuntungan yang akan diperoleh oleh mmah tangga tersebut setiap produksi adalah sebesar 

Rp 36.260.- dengan BIG rasio sebesar 1.83. N m n  bila dimggap perlu untuk mengeluarkm 

upah untuk 4 orang sekitar Rp 13.000,-, maka rnasih diperoleh keuntungan sebesar Rp 

23.260,- dengan BIG rash sebesar 1.41. h g a  jual gnrbi per bungkus di tingkat pengecer 

dapat mencapai harga sekitar Rp 1.500.- sampai Rp 1.750,-, sedangkan bila dijual di pasar 

s\valayan dapat mencapai harga Rp 2.000,- sampai Rp 2.250,-. 
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Tabel 5.  Biaya prdluksi dan pendapatan dari produksl gmbi (setiap 50 kg ubijalar) 

Minyak goreng (kg) 

*) minyak yang telah digunakan bemlang kali 
Sumber : Indrasan, dkk, 1996b 

Kendala Penembmgm Produksi Gmbi Skala Rum& Tangga 

Bahan baku 

Kendala dalam ha1 penyedim bahan baku bagi produk makman gmbi adalah pada 

kualitas ubialar serta harm yang terkadang bedubusi tajam. Ubijalar yang m u a n 9  rendah 

a k a  berakibat pada hasil grubi yang tidak baik. Sedangkan bila harga ubialar melonjak 

tinggi. rnengakibatkan keuntungan produsen berkurang atau bsehkan &pat memgi. 

Selain itu m a d &  lain yang akan dihadapi blla produsen ingin meningkatkan 

kapasitas prduksi grzdbi d l &  pada d a p  pengupasan. Untuk produksi sebmyak 60 kg 

ubijalar segar ha1 ini ti& menjadi masalah. Tetapi bila produksl lebih dari 1 kwintal 

ubGalar segar. maka diperlukm banyak tenaga untuk mengupas dan ha1 ini ti@ efisien. 

Sedmgkan bila ubijalar tidak dikupas akan melnpengamhi penampaka dari gnihi 

sehingga dapat mengdibatkan daya bell konsumen yang menurun. Oleh karena itu upaya 

untuk rnenari vanetas ublJaIar yang sesuai sebagai b&m baku gnthi tanpa pengupasarl 

perlu dikembangkan. Nmpaknya varletas VSP 2 dapat memenuhi kriteria tersebut karena 

mernpunyal warna kulit dm w m a  daging umbi yang s m a  (Indrasan. dkk. 199%). 



Musim 

Pada waktu musirn kemarau yang bersamaan dengan ~IILIS~III bua11-buaha11. llampir 

semua industri rumah tangga yang memproduksi makanan kecil terlnasuk grzibr tidak 

berproduksi. Hal ini disebabkan karena kebutuhan yang rendah Hanya beberapa i ~ ~ d ~ ~ s t r i  

grubz yang berproduksi berdasarkan pesanan 

Pengem asan 

Pengemasan yang dilakukall oleh sentra-sentra industri grzthi yang menghasilkail nlutri 

ketiga saat ini sangat sederhana, yaitu dengan me~lggunakan plastik tipis dan lilin untuk 

merekatka~l. Masih banyak produsen yzlg belurn melnanfaatkan alat "sealer", karena alasar~ 

biaya untuk membelinya. Sebenarnya dengan menyisihkan sebagian keuntungan yang 

diperoleh selama beberapa naktu. ha1 tersebut dapat diatasi. Oleh karelta itu pengetahuan dan 

ketrampilan manajen~en dari sentra-sentra industri ~nakanan keciI khususnya gruhi perlu 

ditingkatkan. 

Hal laill Fang perlu diperhatikan adalah ketebalan plastik yang digunakan, bentuk dan 

susullan grz4bi sewaktu dikemas, llallla produk serta pelleanturnall ilomor Sertifikat Penyuluhan 

(SP) dari Departemen Kesehatan dan masa kedaluarsa produk. Cara pellgemasan yang iebih 

baik dan meltarik dapat meningkatkan dan mernperluas pangsa pasar gub i .  

Pernasaran 

Masalah peinasaran produk bag1 industri kecil atau rumalt tangga lnerupaka~l kendala 

Fang dapat meilghentlkan seluntI1 rangkaian produksi. Denlikian halttya dengan produk grzlhz 

ini. Dalam Jalur distribusi pemasaran Fang ada s a t  ini. posisi produsen adalah kurang 

diuntungkan. Sernentara pedagang pengumpul bisa rnenentukan harga yang menguntungkan 

baginya dengan menekan harga jual produsen. Qleh karena itu salah satu cara 

penanggulangannya adalah dengan membentuk koperasi makanan kec,il. 

Koperasi makanan kecil akan bertindak sebagai pedagang pengunrpul atau grosir 

dari semua industri mmah tangga yang mentproduksi grzibi. Selanjutnya koperasi akan 

memasarka~l produk grzlhi tersebut di tingkat pengecer. Konsekuensiuya setiap rumah tangga 

industri grzrbi hams dapat memenuhi kriteria standar produk grzlhi yang baik rnisalnya 

bentuk dan ukuran, warna rasa. tekstur dan cara pengemasan. 

Beberapa persyaratan Fang hams dipenuhi oleh pengrajin dalam nlemasarkan produk 

grztbi ke pasar s\~aIayan antara lain pencanturnan nornor sertifikat pe~lyuluhm, mininial 

inenlproduksi 10 rnacam makanan kecil dengan nama label yang sama dengan mutu dan 

Penpolahan Gr~ihr 
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kernasan yang baik. Dari pihak pasar sswalayan sendiri tidak akan me~?iual produk yang sama 

bila sebelumnya sudah menjual beberapa produk serupa. 

Peg~geinbangan produksi grzlbi pada skala rumah - tangga memgakan upaya yang 

baik untuk menur?iiang agroindustri di pedesaan. Namun masih perlu ditunjang dengan 

pengembangan standar mutu dari produk gruhi. Dilain pihak bimbingan. penyuluhaia dan 

monitoring dari proses produksi hingga pernasaran masih diperlukan dari pihak-gihak yang 

terkait . 

DAFTAR PUSTAKA 

Anonim, 1996. Direktorat Jendral Industri Hasil Pertanian dan Kehutanan, Deperindag. 
Kebifaksanaan Pengembangm Industri Makanan di Indonesia. Makalah pada 
Seminar Nasional Pangan dan Gizizi dan Kongres PATPI 1996. Uogyakarta. 

Departemen Kesehatan RT, 1993. Komposisi Zat Gizi Makanan Siap Santap. Pusat PencIitiarr 
dan Pengembangan Gizi. Bogor. 

Indrasari, S.D.; B.A. Susila Santosa; 6.6. Weatley and Irfansyah, 1995a. Small-Scale 
Food Processing Enterprises in Java: Where Do We Go from Here ?. Into Action 
Research: Partnerships in Asian Rootcrop Research and Development. UPWARD. Los 
Banos. Laguna, Philippines. p. 157-169. 

Indrasari. S.D.: B.A. Susila Santosa: Suismono: P. Wibowvo; C.G. Meatley and Irfansyah. 
1995b. Improved Utilization of Sweet Potato in Snack Food Home Industries in 
Cirebon (West Java), fmusing on : (a) Kremes traditional snack food and (b) the 
potential utilization of sweet potato flour in a range of food prodti~t (Final RepoH). 
Research Institute for Rice (RTR) in collaboration with the International Potato 
Center (CIP) and User's Perspective With Agricultural Research and Developnacnt 
(UPWAR13) (unpublished). 59 p. 

Indrasari, S.D.: B.A. Susila Santosa, Prihadi Wibowo and C .C. Wheatley, 1996a. Evaluation 
of Kremes Processing Technique at Home Industry Level in Cirebon, West Java. 
Paper presented at UPWAaD Processing Workshop in the Philippines, December 6- 
7.1996. 

Indrasari, S.D; B.A. Susila Smtosa, Prihadi Wibowo, Narta and C.C.  Whatley, 1996 b. 
Quality Improvement of "Kremes" Traditional Snack Food Product in West Java. 
Indonesia (Final Report). Research Institute for Rice (RYR) in Collaboration 
with the International Potato Center (CIP) and User's Perspective With Agricultural 
Research and Development (UPWARD) (unpublished).33 p. 






